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ABSTRAK 

 

 

BEKERJA DI LUAR NEGERI: PERSIAPAN CALON TENAGA KERJA 

INDONESIA DI PEKON PUJODADI KECAMATAN PARDASUKA 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

 

DESI MURNIATI 

 

 

 

Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu telah mengirimkan 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri sejak tahun 1997. Bekerja di luar negeri 

menjadi pilihan masyarakat Pekon Pujodadi untuk mengubah kehidupan ekonomi 

keluarga. Rumusan dalam penelitian adalah bagaimana persiapan yang dilakukan 

oleh calon tenaga kerja Indonesia. Tujuan penelitian adalah mengetahui persiapan 

yang dilakukan oleh calon tenaga kerja Indonesia. Metode desktiptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan 

kepustakaan. Teknik data analisis dan kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, calon tenaga kerja Indonesia memiliki strategi 

adaptasi sebelum diberangkatkan untuk bekerja di luar negeri. Strategi yang 

dilakukan oleh calon tenaga kerja Indonesia, antara lain: 1) Strategi aktif yaitu 

dengan menjaga kesehatan agar produktivitas kerja tetap terjaga dan bisa 

menambah jam kerja dengan cara lembur, 2) Strategi pasif yaitu dengan 

menyusun anggaran dan pengeluaran sebelum diberangkatkan agar dapat 

mengurangi pengeluaran yang tidak dibutuhkan, 3) Strategi jaringan yaitu dengan 

cara menjalin relasi dengan TKI yang bekerja di negara tujuan bekerja. Persiapan 

calon tenaga kerja Indonesia dilakukan secara internal dan ekternal. Persiapan 

internal dilakukan dengan cara mempersiapkan fisik dan kesehatan dan persiapan 

bahasa dan keterampilan. Sedangkan persiapan eksternal dilakukan dengan 

bertanya kepada kerabat yang pernah bekerja di luar negeri, meminta restu kepada 

orang tua dan menjalin kerja sama dengan PJTKI. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu calon tenaga kerja Indonesia harus melakukan 

persiapan sebelum diberangkatkan bekerja di luar negeri agar dapat beradaptasi di 

negara tujuan bekerja sehingga produktivitas kerja dapat tercapai secara maksimal 

dan dapat menyelesaikan kontrak kerja.  

 

 

Kata kunci: bekerja di luar negeri, persiapan, tenaga kerja Indonesia 
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Mengapa kau berhenti bercita-cita, Bujang? Tahukah engkau, berhenti 
bercita-cita adalah tragedi terbesar dalam hidup manusia. 

(Andrea Hirata dalam novel Sang Pemimpi) 
 

Apa yang orang bilang realistis, belum tentu sama dengan apa yang kita 
pikirkan. Ujung-ujungnya kita juga akan tahu, mana yang diri kita 

sebenarnya, mana yang bukan diri kita. Kita juga tahu apa yang ingin 
kita jalani. 

(Dee dalam novel Perahu Kertas) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara pengirim tenaga kerja terbesar di dunia. 

Berdasarkan laporan Bank Dunia pada tahun 2015 Indonesia menempati posisi 

ke-empat untuk pengirim remitansi atau aliran uang tenaga kerja Indonesia (TKI) 

ke Tanah Air yang diperkirakan  mencapai US$ 10,5 miliar pada 2015, meningkat 

dibandingkan US$ 8,3 miliar (Rp 97 triliun) pada 2014 (FB Anggoro, 2014). 

BNP2TKI mencatat selama tahun 2017 sebanyak 261.820 TKI telah 

diberangkatkan ke luar negeri, angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun 

2016 yang mengirimkan sebanyak 234.451 TKI (BNP2TKI, 2018). 

Ada dua jenis sektor pekerjaan untuk tenaga kerja Indonesia di luar negeri yaitu 

sektor formal dan sektor informal. Tenaga kerja Indonesia sektor formal 

merupakan tenaga kerja Indonesia yang bekerja dengan menggunakan 

keterampilan yang dimiliki dan memerlukan kemampuan yang biasanya diperoleh 

dengan cara mengikuti pelatihan. Tenaga kerja Indonesia sektor formal bekerja 

pada bidang-bidang seperti hospitality and tourism, health care, construction, oil 

and gas sector, information technology dan manufacture. Sedangkan tenaga kerja 

Indonesia sektor informal merupakan tenaga kerja Indonesia yang bekerja tanpa 
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harus memiliki keterampilan atau skill dan tanpa harus mengikuti pelatihan. 

Tenaga kerja Indonesia sektor informal ini biasanya bekerja sebagai asisten rumah 

tangga (BNP2TKI, 2018). 

Berdasarkan data BNP2TKI jumlah tenaga kerja Indonesia sektor formal dan 

informal sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Indonesia Sektor Formal dan Informal 

No Bulan 
2016 2017 

Formal Informal Formal Informal 

1 Januari 13.994 9.671 7.785 9.216 

2 Februari 9.800 7.649 8.929 10.813 

3 Maret 10.785 9.335 11.287 10.946 

4 April 10.315 8.620 9.696 9.571 

5 Mei 10.219 8.875 10.501 12.205 

6 Juni 10.024 10.054 9.853 11.936 

7 Juli 7.662 8.259 13.627 14.467 

8 Agustus 11.952 9.383 11.778 11.407 

9 September 9.557 9.287 8.889 12.562 

10 Oktober 11.455 8.646 9.317 14.108 

11 November 10.756 9.956 9.262 14.867 

12 Desember 8.657 9.536 7.906 10.893 

Total 125.176 109.275 118.830 142.990 

Sumber: BNP2TKI. 2018. Data Penempatan Tenaga Kerja Indonesia. 

Tabel di atas menunjukan jumlah penempatan TKI sektor formal mengalami 

penurunan pada tahun 2017 jika dibandingkan dengan tahun 2016. Sedangkan 

pada sektor informal mengalami peningkatan pada tahun 2017 jika dibandingkan 

dengan tahun 2016. 

Pada tahun 2017 Provinsi Lampung menempati posisi ke-lima untuk jumlah 

pengirim tenaga kerja Indonesia terbanyak di Indonesia yaitu 15.327 jiwa, 

mengalami penurunan sebanyak 722 dimana pada tahun 2016 mengirimkan 



3 
 

sebanyak 16.049 jiwa. Sedangkan Kabupaten Pringsewu pada 2017 terhitung 

sebanyak 446 orang yang berangkat ke luar negeri untuk bekerja (Bps Provinsi 

Lampung, 2017). 

Pekon Pujodadi yang terletak di Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu 

sudah mengirimkan tenaga kerja Indonesia ke luar negeri sejak tahun 1997.  Pada 

awal dibukanya agen penyalur TKI di Pekon Pujodadi mayoritas calon tenaga 

kerja Indonesia di Pekon Pujodadi memilih bekerja di Arab, Kuwait, Malaysia 

dan Singapura untuk perempuan (informal). Sedangkan untuk laki-laki memilih 

bekerja di Taiwan dan Malaysia (formal). Namun sejak tahun 2006 sampai 

sekarang, warga Pekon Pujodadi lebih memilih bekerja di Taiwan dan Hongkong 

untuk perempuan, sedangkan Taiwan, Jepang dan Korea untuk laki-laki. Hal ini 

dikarenakan Taiwan dan Hongkong jarang ditemukan kasus kekerasan kepada 

pekerja, sedangkan untuk laki-laki memilih bekerja di Taiwan, Jepang dan Korea 

dikarenakan gaji di negara tersebut yang besar. (Hasil wawancara dengan Bapak 

Suwondo pada tanggal 03 September 2018). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.2. Tenaga kerja Indonesia Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu 

Tahun 

Negara Tujuan Bekerja 

Jumlah 
Malaysia Taiwan 

(informal) 

Jepang Taiwan 

(formal) 

Korea 

Selatan 

2013 3 10 3 3 2 21 

2014 1 6 2 2 2 13 

2015 0 6 1 2 0 9 

2016 1 8 4 1 2 16 

2017 2 10 5 2 1 20 

Sumber: data Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat Pekon 

Pujodadi lebih memilih bekerja di sektor informal negara Taiwan dibandingkan 

bekerja di sektor formal. Hal ini dikarenakan untuk bekerja di sektor informal 

calon tenaga kerja Indonesia tidak dikenakan biaya pendaftaran. Berbeda dengan 

bekerja di sektor formal baik di negera Malaysia, Taiwan, Jepang mapun Korea 

Selatan yang diharuskan membayar biaya pendaftaran yang berkisar antara Rp 

10.000.000 – 50.000.000. Selain itu alasan calon tenaga kerja Indonesia di Pekon 

Pujodadi lebih memilih bekerja di sektor informal dikarenakan gaji yang diterima 

setiap bulannya merupakan gaji bersih, berbeda dengan bekerja di sektor formal 

yang harus mengeluarkan biaya untuk kehidupan sehari-hari. (Hasil wawancara 

dengan Bapak Suwondo pada tanggal 03 September 2018) 

Bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia di luar negeri bukan perkara yang mudah. 

Di samping adanya cerita-cerita sukses mantan tenaga kerja Indonesia yang sudah 

kembali dari luar negeri, sebenarnya banyak pula cerita-cerita menyedihkan yang 

dialami oleh TKI. Dari data BNP2TKI pada tahun 2017 terdapat 4.475 pengaduan 

Tenaga Kerja Indonesia. Masalah-masalah yang diadukan antara lain: 

Tabel 1.3 Masalah-Masalah Pengaduan TKI 

NO Jenis Pengaduan Jumlah Pengaduan 

1. Pemutusan hubungan kerja sebelum masa 

kontrak berakhir 

232 

2. Gaji tidak dibayar 412 

3. TKI ingin dipulangkan 443 

4. Sakit 253 

5. TKI tidak berdokumen 387 

6. Overstay 246 

7. Putus hubungan komunikasi 166 

8. TKI gagal berangkat 235 
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9. Pekerjaan tidak sesuai PK 139 

10. Potongan gaji melebihi ketentuan 142 

11. tidak dipulangkan meski kontrak kerja 

selesai 

44 

12. Tindak kekerasan dari majikan 66 

13. Perdagangan orang  77 

14. TKI mengalami kecelakaan 50 

15. TKI dalam penahanan 59 

16. melarikan diri dari rumah majikan 61 

17. TKI tidak memiliki ongkos pulang 48 

18. Meninggal dunia 271 

Sumber: BNP2TKI. Data Penempatan Tenaga Kerja Indonesia. 2018. 

Cerita-cerita menyedihkan yang terjadi pada TKI terjadi dikarenakan adanya 

perbedaan kebiasaan dan perbedaan suasana di negara tujuan bekerja dengan di 

Indonesia. Perbedaan-perbedaan antara negara tujuan bekerja dengan saat berada 

di Indonesia tersebut dapat memengaruhi produktivitas kerja tenaga kerja 

Indonesia, seperti yang dialami oleh Megi Wahyudi (30 tahun) yang harus 

mengalami sakit selama setengah bulan saat musim dingin di Korea Selatan dan 

juga Hariati (41 tahun) yang dipulangkan ke Indonesia sebelum masa kontrak 

selesai dikarenakan tidak memahami ucapan majikan dalam bahasa Inggris. 

Mencegah terjadinya kasus-kasus tersebut, calon tenaga kerja Indonesia harus 

melakukan persiapan sebelum berangkat bekerja ke luar negeri. Persiapan-

persiapan dilakukan agar calon tenaga kerja Indonesia dapat menyelesaikan 

kontrak kerja yang telah disepakati dengan produktivitas kerja yang baik. Atas 

dasar itulah penulis tertarik untuk meneliti persiapan calon tenaga kerja Indonesia 

dengan melakukan wawancara kepada calon tenaga kerja Indonesia di Pekon 

Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. 
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1.2 Analisis Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yaitu: 

1. Tingginya jumlah tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan 

Pardasuka Kabupaten Pringsewu 

2. Perbedaan kebiasaan dan perbedaan suasana di negara tujuan bekerja dengan 

Indonesia yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja. 

3. Perlunya persiapan calon tenaga kerja Indonesia sebelum diberangkatkan ke 

luar negeri agar terciptanya produktivitas kerja. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

Banyaknya permasalahan yang muncul dalam penelitian membuat pembahasan 

semakin luas. Untuk itu, peneliti membatasi masalah pada perlunya persiapan 

calon tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu sebelum diberangkatkan ke luar negeri agar terciptanya produktivitas 

kerja. 

 

1.2.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana persiapan yang dilakukan oleh calon 

tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu sebelum berangkat ke luar negeri agar terciptanya produktivitas kerja? 
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1.3 Tujuan, Kegunaan, dan Ruang Lingkup Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persiapan calon tenaga 

kerja Indonesia yang dilakukan oleh calon tenaga kerja Indonesia di Pekon 

Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu agar terciptanya 

produktivitas kerja. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan, dan memberikan kegunaan untuk perkembangan ilmu sejarah 

sosial ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran penulis khususnya untuk calon tenaga 

kerja Indonesia agar melakukan persiapan sebelum bekerja di luar negeri. 

b. Sebagai pembekalan tentang hasil silang budaya dari tenaga kerja 

Indonesia yang sudah kembali ke Indonesia. 

c. Sebagai salah satu referensi atau sumber pustaka bagi siapa saja yang 

akan melakukan penelitian lanjut, baik dari praktisi pendidikan maupun 

non pendidikan tentang sejarah sosial ekonomi. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 

1. Ruang lingkup Objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah persiapan yang dilakukan oleh calon 

tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu. 
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2. Ruang Lingkup Subjek 

Objek dalam penelitian ini adalah calon tenaga kerja Indonesia di Pekon 

Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu 

3. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu 

4. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018. 

5. Disiplin Ilmu 

Disiplin ilmu pada penelitian ini adalah ilmu sejarah sosial ekonomi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka dilakuakan untuk menyeleksi masalah-masalah yang akan 

dijadikan topik penelitian, dimana dalam tinjauan pustaka akan dicari teori atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan landasan teori bagi penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah : 

2.1.1 Konsep Bekerja di Luar Negeri 

Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada 

waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. Sedangkan tenaga kerja adalah 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau 

jasa bak untuk memenuhi kebutuhan sendiri ataupun untuk masyarakat. 

Alwi (2000) bekerja adalah kegiatan melakukan sesuatu untuk mencari nafkah 

atau mata pencaharian. Jadi bekerja pada dasarnya adalah suatu usaha atau 

aktivitas yang dilakukan seseorang pada suatu instansi atau perusahaan yang atas 

aktivitasnya itu ia memperoleh balas jasa berupa uang atau penghasilan. 

Sedangkan bekerja di luar negeri dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan 
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seseorang pada suatu instansi atau perusahaan yang berada di luar negaranya dan 

atas aktivitasnya tersebut ia memperoleh balas jasa berupa uang atau penghasilan. 

Mengkaji bekerja di luar negeri, dapat digunakan teori migrasi. Teori migrasi 

mula-mula diperkenalkan oleh Ravenstein (1885) dan kemudian digunakan 

sebagai dasar kahian bagi peneliti lainnya (Lee, 1966; Zelinsky, 1971 dalam 

Wirawan, 1999). Kedua peneliti ini mengatakan bahwa motif utama yang 

menyebabkan seseorang melakukan migrasi adalah alasan ekonomi. 

2.1.1.1 Teori Pengambilan Keputusan Bermigrasi 

a. Teori Neoclassical Economic Macro yang menjelaskan perpindahan 

para pekerja dari negara yang kelebihan tenaga kerja dan kekurangan 

modal menuju negara yang kekurangan tenaga kerja dan memiliki 

modal besar. 

b. Teori Neoclassical Economic Micro, yang menyarankan kepada para 

migran potensial agar dalam pengambilan keputusan bermigrasi 

mempertimbangkan biaya dan keuntungan perpindahan ke daerah 

tujuan yang memiliki potensi lebih besar dibandingkan daerah 

asalnya. 

c. Teori Segmented Labour Market yang menyatakan, bahwa pekerja 

melakukan migrasi karena ditentukan oleh tingginya permintaan pasar 

tenaga kerja di negara lain. Dalam teori ini faktor ketertarikan pasar 

atas migrasi kerja jauh lebih dominan dibandingkan dengan faktor 

tekanan untuk berpindah oleh sebab lain dari daerah asal. Menurut 

Todaro, dorongan utama migraso adalah pertimbangan ekonomi yang 
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lebih rasional terhadap keuntungan (benefit) dan biaya (cost) baik 

dalam arti finansial maupun psikologi. 

d. Teori Economic Human Capital 

Pendekatan ekonomi mikro yang berasumsi bahwa seseorang 

memutuskan berpindah ke tempat lain adalah guna memperoleh 

penghasilan yang lebih besar ke tempat lain. Tindakan seperti ini 

dianalogikan sebagai tindakan melakukan investasi sumber daya 

manusia. 

e. Teori New Housed Economic 

Menurut teori ini, arus migrasi akan membentuk strategi 

perekonomian rumah tangga guna memaksimalkan pendapatan dan 

meminimalkan risiko serta menghilangkan tekanan yang berasal dari 

kegagalan pasar. 

 

2.1.2 Strategi 

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani “Strategos” yang berasal dari kata 

Stratos yang berarti militer dan AG yang artinya memimpin. Strategi dalam 

konteks awalnya ini diartikan sebagai generalship atau sesuatu yang dikerjakan 

oleh para jendral dalam membuat rencana untuk menaklukan musuh dan 

memenangkan perang, sehingga pada awalnya strategi ini memang popular dan 

digunakan secara luas dalam dunia militer. (Hari Purnomo, Setiawan dan 

Zulkiflimansyah 1999:8). 

Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck mendefinisikan Strategi adalah sarana 

yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). Tetapi, strategi bukanlah 
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sekadar suatu rencana. Strategi adalah rencana yang disatukan: strategi mengikat 

semua bagian perusahaan menjadi satu. Sedangkan Stevenson (1999:45) 

mengartikan strategi sebagai berikut: “Strategy are plans for achieving 

organization goals”. Strategi merupakan rencana untuk mencapai tujuan 

organisasional. Di pihak lain, Heizer and Render (1999:36) menyatakan: “Strategy 

is an organization’s action plan to achieve the mission”. Dengan demikian, 

Heizer and  Render mendefinisikan strategi sebagai suatu rencana tindakan untuk 

mencapai misi organisasinya. 

Webster’s New World Dictionary (1991), mengartikan strategi adalah (1) ilmu 

merencanakan serta mengarahkan kegiatan-kegiatan militer dalam skala besar dan 

memanuver kekuatan-kekuatan ke dalam posisi yang palingmenguntungkan 

sebelum bertempur dengan musuhnya; (2) sebuah keterampilan dalam mengelola 

atau merencanakan suatu stratagem atau cara yang cerdik untuk mencapai suatu 

tujuan. Strategi di sini diartikan sebagai trik atau skema untuk mencapai suatu 

maksud. 

Edi Suharto, seorang pengamat kemiskinan dari IPB menyatakan bahwa strategi 

bertahan hidup kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi kehidupannya. Selanjutnya 

Edi Suharto menyatakan strategi bertahan hidup dalam mengatasi goncangan dan 

tekanan hidup dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dikelompokkan dengan 

3 cara, Yaitu: 
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1. Strategi aktif, yaitu strategi yang mengoptimalkan segala potensi keluarga 

(misalnya melakukan aktifitas sendiri, memperpanjang jam kerja, 

memanfaatkan sumber daya alam di lingkungan sekitarnya. 

2. Strategi pasif, yaitu mengurangi pengeluaran keluarga (misalnya pengeluaran 

sandang, pangan, pendidikan dan sebagainya). 

3. Strategi jaringan, misalnya menjalin relasi yang baik secara formal maupun 

informal dengan lingkungan sosialnya dan lingkungan kelembagaan 

(misalnya meminjam uang tetangga, mengutang di warung, memanfaatkan 

program kemiskinan, meminjam uang ke renteinir, atau bank dan sebagainya) 

(suharto, Edi, 2007:45). 

Dari semua pendapat di atas tentang strategi, dapat disimpulkan strategi adalah 

sarana, trik atau skema yang dilakukan untuk mencapai tujuan akhir baik itu untuk 

seseorang maupun untuk organisasi. Dalam penelitian ini strategi yang dimaksuda 

adalah sarana, trik atau skema yang dilakukan oleh tenaga kerja Indonesia untuk 

mencapai tujuan akhir yaitu bertahan hidup di tempat bekerja sampai habis 

kontrak. 

2.1.3 Konsep Adaptasi 

Jamaluddin (dalam Gerungan 2004:59) menggunakan istilah adaptasi sebagai 

ganti kata penyesuaian. Adaptasi adalah mengubah diri sesuai dengan lingkungan, 

tetapi juga: mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) diri. 

Penyesuaian diri dalam artinya yang pertama disebut juga penyesuaian diri yang 

autoplastis (dibentuk sendiri), sedangkan penyesuaian dirin yang kedua juga 

disebut penyesuaian diri yang aloplastis (alo = yang lain). Jadi, penyesuaian diri 
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ada artinya yang “pasif”, di mana kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan, dan 

ada artinya yang “aktif”, dimana kita pengaruhi lingkungan. Gerungan 

mencontohkan: 

“Seorang mahasiswa Indonesia yang belajar di Jerman harus 

menyesuaikan diri dengan lingkungan alamiah di sana. Ia berpakaian tebal 

pada musim dingin, ia membiasakan diri dengan makanan dan minuman di 

sana, ia biasakan dirinya dengan tempat kamarnya yang mungkin terletak 

di tingkat paling atas sebuah gedung bertingkat. Selain itu, ia harus 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan psikis, dengan bahasa serta adat 

kebiasaan orang, merancang dengan teliti pengeluaran keuangannya, dan 

kebiasaan-kebiasaan lainnya yang memperlancar pergaulannya dengan 

orang-orang setempat.” (Gerungan, WA. 2004:59-60) 

Gudykunts dan Kim menyatakan bahwa motivasi setiap orang untuk beradaptasi 

berbeda-beda. Kemampuan individu untuk berkomunikasi sesuai dengan norma-

norma dan nilai-nilai budaya yang baru tergantung pada proses penyesuaian diri 

atau adaptasi mereka. Lebih lanjut Gudykunts dan Kim (2003) menegaskan bahwa 

setiap individu harus menjalani proses adaptasi di kala bertemu ataupun 

berinteraksi dengan lingkungan dan budaya yang berbeda dengannya. 

Berdasarkan penelitian, Kim menemukan ada dua tahap adaptasi yaitu cultural 

adaptastion dan cross-cultural adaptation. Culturan adaptation merupakan proses 

dasar komunikasi yaitu dimana ada penyampai pesan, medium dan menerima 

pesan, sehingga terjadi proses encoding dan decoding. Proses ini didefinisikan 

sebagai tingkat perubahan yang terjadi ketika individu pindah ke lingkungan yang 

baru. Terjadi proses pengiriman pesan oleh penduduk lokal di lingkungan baru 

tersebut yang dapat dipahami oleh individu pendatang, hal ini dinamakan 

enculturationi. Enculturation terjadi pada saat sosialisasi. 
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Sumber: Lusia. Teori-Teori Adaptasi Budaya. 2015. 

Tahap yang kedua adalah cross-cultural adaptation. Cross-cultural adaptation 

meliputi tiga hal yang utama. Pertama, acculturation. Proses ini terjadi ketika 

individu pendatang yang telah melalui proses sosialisasi mulai berinteraksi 

dengan budaya yang baru dan asing baginya. Seiring dengan berjalannya waktu, 

pendatang tersebut mulai memahami budaya baru itu dan memilih norma dan nilai 

budaya lokal yang dianutnya. Walaupun demikian, pola budaya terdahulu juga 

mempengaruhi proses adaptasi. Pola budaya terdahulu yang turut mempengaruhi 

ini disebut deculturation yang merupakan hal kedua dari proses adaptasi. 

Perubahan akulturasi tersebut mempengaruhi psikologi dan perilaku sosial para 

pendatang dengan identitas baru, norma dan budaya baru. Inilah yang kemudian 

memicu terjadinya resistensi terhadap budaya baru, sehingga bukannya tidak 

mungkin pendatang akan mengisolasikan diri dari penduduk lokal. 

Deculturation 

Enculturation Assimilation 

Acculturation 

Cross- Cultural Adaptation 
Culture 

Adaptation 
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Namun, harus kembali dipahami bahwa dalam proses adaptasi ada yang berubah 

dan ada yang tidak berubah. Gudykunts dan Kim (2003) menyatakan bahwa 

kemungkinan individu untuk mengubah lingkungan sangatlah kecil. Hal tersebut 

dikarenakan dominasi dari budaya penduduk lokal yang mengontrol kelangsungan 

hidup sehari-hari yang dapat memaksa pada pendatang untuk menyesuaikan diri. 

Hal yang ketiga adalah tahap paling sempurna dari adaptasi, yaitu assimilation 

(Gudykunts dan Kim, 2003). Assimilation adalah keadaan dimana pendatang 

meminimalisir penggunaan budaya lama sehingga ia terlihat seperti layaknya 

penduduk lokal. Secara teori terlihat asimilasi terjadi setelah adanya perubahan 

akulturasi, namun pada kenyataannya asimilasi tidak tercapai secara sempurna. 

Menurut Kim, proses adaptasi antar budaya merupakan proses interaksi yang 

berkembang melalui kegiatan komunikasi individu pendatang dengan lingkungan 

sosial budayanya yang baru. Adaptasi antar budaya tercermin pada adanya 

kesesuaian antara pola komunikasi pendatang dengan pola komunikasi yang 

diharapkan atau disepakati oleh masyarakat dan budaya lokal/setempat. Begitu 

pula sebaliknya, kesesuaian pola komunikasi inipun menunjang terjadinya 

adaptasi antar budaya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adaptasi merupakan proses 

pengubahan diri agar sesuai dengan lingkungan barunya. Adaptasi merupakan 

cara agar seseorang dapat bertahan hidup di lingkungan barunya. Dalam penelitian 

ini adaptasi yang dimaksudkan adalah proses pengubahan diri tenaga kerja 

Indonesia agar dapat mempertahankan hidupnya di negera tempat mereka bekerja, 
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karena adanya perbedaan-perbedaan antara negara tempat mereka berasal yaitu 

Indonesia dengan negara tempat mereka bekerja pada saat itu. 

2.1.4 Konsep Persiapan 

Persiapan diartikan sebagai suatu program intruksi yang bertujuan tertentu dan 

berstruktur (Matterson, 2001). Persiapan berasal dari kata “siap” yang mendapat 

awalan per- dan akhiran –an. Berikut pengertian mengenai persiapan: 

“(1) perlengkapan dan persediaan (untuk sesuatu); (2) perbuatan bersiap-siap 

atau mempersiapkan; tindakan (rancangan, dsb) untuk sesuatu.” (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2003.) 

2.1.4.1. Persiapan Mental 

Mental (dari kata Latin mens, mentis) berarti jiwa, roh, sukma, semangat. 

(Semiun: 2010:22). Untuk dapat menjalani kehidupan baik itu kehidupan secara 

individu maupun secara sosial, seseorang harus memiliki kesehatan mental yang 

baik. Darajat (2001:6) mendefinisikan kesehatan mental dengan terwujudnya 

keharmonisan yang sungguh-sungguh antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai 

kesanggupan untuk menghadapi problem-problem biasa yang terjadi dan 

merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya. Sementara itu, 

Sururin (2004:142-143) menjelaskan kesehatan mental dengan beberapa 

pengertian: 1). Terhindarnya seseorang dari gangguan dan penyakit jiwa (neorosis 

dan psikosis). 2). Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, 

orang lain, dan masyarakat serta lingkungan dimana ia hidup. 3). Terwujudnya 

keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai 
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kesanggupan untuk mengatasi problem yang bisa terjadi dari kegelisahan dan 

pertengkaran batin (konflik). 4). Pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan potensi, bakat dan pembawaan semaksimal 

mungkin. Sehingga membawa kebahagiaan diri dan orang lain, terhindar dari 

gangguan dan penyakit jiwa. 

Persiapan mental calon tenaga kerja Indonesia dapat diartikan sebagai tindakan 

yang dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, orang lain dan 

masyarakat ketika ia bekerja di luar negeri sehingga terwujudkan keharmonisan 

yang sungguh-sungguh antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan 

untuk mengatasi problem yang bisa terjadi dari kegelisahan dan pertengkaran 

batin (konflik) saat ia bekerja di luar negeri. 

2.1.4.2. Persiapan Bahasa dan Keterampilan 

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh 

pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara 

melalui bahasa yang diungkapkan. Chaer dan Agustina (1995:14) fungsi utama 

bahasa adalah sebagai sebagai alat komunikasi. Suwarna (2002: 4) bahasa 

merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik 

secara individu maupun kolektif sosial. Kridalaksana (dalam Aminuddin, 1985: 

28-29) mengartikan bahasa sebagai suatu sistem lambang arbirter yang 

menggunakan suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan 

mnegidentifikasikan diri.  
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Persiapan bahasa merupakan persiapan yang sangat penting bagi calon TKI 

karena bahasa menjadi alat berkomunikasi calon TKI saat berada di negara tujuan 

bekerja. Untuk menyampaikan sesuatu atau untuk bersosialisasi di negara tujuan 

bekerja dengan penduduk setempat diperlukan kecakapan bahasa negara tujuan 

bekerja, untuk itu calon TKI tentunya harus melakukan persiapan agar dapat 

berkomunikasi dengan baik di negara tersebut. 

2.1.4.3. Persiapan Dokumen 

Dokumen adalah suatu kumpulan dokumen yang disimpan secara sistematis 

karena mempunyai suatu kegunaan agar setiap kali di perlukan dapat secara tepat 

ditemukan kembali. Dokumen digunakan calon TKI untuk melengkapi syarat-

syarat mendaftarkan diri sebagai calon TKI. Tidak banyak perbedaan dokumen 

yang harus dilengkapi untuk mendaftarkan diri menjadi calon TKI baik negara 

tujuan bekerja Malaysia, Taiwan, Jepang maupun Korea Selatan. Dokumen-

dokumen tersebut antara lain: 

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

2. Kartu Keluarga (KK) 

3. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) 

4. Akta kelahiran 

5. Ijazah terakhir 

6. Surat izin orang tua/suami/istri yang dikeluarkan kepala pekon. 
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2.1.5. Konsep Calon Tenaga Kerja Indonesia 

Pekerja migran adalah orang yang bermigrasi dari wilayah kelahirannya ke tampat 

lain dan kemudian bekerja di tempat baru tersebut dalam jangka waktu relatif 

menetap. Pekerja migran mencakup sedikitnya dua tipe, yaitu pekerja migran 

internal dan pekerja migran internasional. Pekerja migran internal adalah orang 

yang  bermigrasi dari tempat asalnya untuk bekerja di tempat lain yang masih 

termasuk dalam wilayah Indonesia. Pekerja migran internal sering diidentikan 

dengan orang Pekon yang bekerja di kota. Sedangkan pekerja migran 

internasional adalah mereka yang  meninggalkan tanah airnya untuk mengisi 

pekerjaan di negara lain. Di Indonesia pengertian ini menunjuk pada orang 

Indonesia yang bekerja di luar negeri atau yang lebih dikenal dengan istilah 

Tenaga Kerja Indonesia atau TKI. (Dinar Wahyuni, Perlindungan TKI di 

Malaysia. Jurnal ASPIRASI Vol. 1 No. 2 Edisi tahun pertama. Desember 2010. 

(Indonesia: Pusat Pengkajian, Pengelolaan data dan Informasi- Dewan Perwakilan 

Rakyat, 2010) Hal. 151.) 

Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

No KEP-104 A/Men/2002, mengungkapkan bahwa tenaga kerja Indonesia adalah 

warga negara Indonesia baik laki-laki maupun perempuan yang bekerja di luar 

negeri dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian kerja melalui prosedur 

penempatan TKI. (Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No Kep-

104 A/Men/2002 pasal 1 ayat 4) 

Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan 

Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri mengatakan tenaga kerja Indonesia atau 
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yang selanjutnya disebut sebagai TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka 

waktu tertentu dengan menerima upah. (Undang-Undang No 39 tahun 2004 pasal 

1 ayat 1) 

Undang-Undang No 39 tahun 2004 juga dijelaskan tentang hak dan kewajiban 

Calon TKI yaitu sebagai berikut: 

1. Hak Calon Tenaga Kerja Indonesia 

Setiap calon TKI memiliki hal dan kesempatan yang sama untuk: 

a. Bekerja di luar negeri; 

b. Memperoleh informasi yang benar mengenai pasar kerja luar negeri dan 

prosedur penempatan TKI di luar negeri. 

c. Memperoleh pelayanan dan perlakuan yang sama dalam penempatan di luar 

negeri 

d. Memperoleh kebebasan menganut agama dan keyakinannya serta untuk 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan yang dianutnya; 

e. Memperoleh upah sesuai dengan standar upah yang berlaku di negara 

tujuan; 

f. Memperoleh hak, kesempatan dan perlakuan yang sama yang diperoleh 

tenaga kerja asing lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan di 

negara tujuan; 

g. Memperoleh jaminan perlindungan hukum sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan atas tindakan yang dapat merendahkan harkat dan 

martabatnya serta pelanggaran atas hak-hak yang ditetapkan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan selama penempatan di luar negeri. 
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h. Memperoleh perlindungan jaminan keselamatan dan keamanan kepulangan 

TKI ke tempat asal; 

i. Memperoleh naskah perjanjian yang asli. 

 

2. Kewajiban Calon TKI 

a. Menaati peraturan perundang-undangan baik di dalam negeri maupun di 

negara tujuan; 

b. Menaati dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perjanjian kerja; 

c. Membayar biaya pelayanan penempatan TKI di luar negeri sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan; dan 

d. Memberitahukan atau melaporkan kedatangan, keberadaan dan 

kepulangan TKI kepada Perwakilan Republik Indonesia di negara tujuan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja Indonesia 

atau TKI adalah warga negara Indonesia yang meninggalkan tanah airnya 

untuk bekerja di luar negeri dengan perlindungan undang-undang. 

3. Kebijakan Tenaga Kerja Indonesia 

Dalam peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia pasal 1 nomor 22 

tahun 2014 tentang pelaksanaaan penempatan dan perlindungan tenaga kerja 

Indonesia (TKI) di luar negeri. Ada beberapa ketentuan umum dalam peraturan 

Menteri yaitu: 

a. Penempatan TKI adalah kegiatan pelayanan untuk mempertemukan TKI sesuai 

bakat, minat dan kemampuannya dengan pemberi kerja di luar negeri yang 
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meliputi keseluruhan proses perekrutan, pengurusan dokumen, pendidikan dan 

pelatihan, penampungan, persiapan pemberangkatan, pemberangkatan sampai 

ke negara penempatan, dan pemulangan dari negera penempatan. 

b. Pelaksana Penempatan TKI Swasta selanjutnya disingkat PPTKIS adalah 

badan hukum yang telah memperoleh izin tertulis dari Pemerintah untuk 

menyelengarakan pelayanan penempatan TKI di luar Negeri 

c. Surat Izin Pengerahan yang selanjutnya disingkat SIP adalah izin yang 

diberikan Pemerintah kepada PPTKIS untuk merekrut calon TKI dari daerah 

tertentu, untuk jabatan tertentu, dan untuk dipekerjakan pada calon pengguna 

tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

d. Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan TKI yang selanjutnya disingkat 

BNP2TKI adalah lembaga pemerintah non kementerian yang mempunyai 

fungsi sebagai pelaksana kebijakan di bidang penempatan dan perlindungan 

TKI di luar negeri. 

e. Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan TKI yang selanjutnya disingkat 

BP3TKI adalah perangkat BNP2TKI yang bertugas memberikan kemudahan 

pelayanan pemrosesan seluruh dokumen penempatan TKI 

f. Pembekalan Akhir Pemberangkatan yang selanjutnya disingkat PAP adalah 

kegiatan pemberian pembekalan atau informasi kepada calon TKI yang akan 

berangkat bekerja ke luar negeri agar calon TKI mempunyai kesiapan mental 

dan pengetahuan untuk bekerja di luar negeri, memahami hak dan 

kewajibannya serta dapat mengatasi masalah yang akan dihadapi. 

g. Perjanjian Kerja adalah perjanjian tertulis antara TKI dengan pengguna yang 

memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban masing-masing pihak. 
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h. Pelatihan Kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 

meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, 

sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai 

dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. 

Terdapat beberapa kebijakan pokok yang terkait dengan pengerahan yang terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu pengurusan SIP, pendaftaran, rekrut, dan seleksi, 

pendidikan dan pelatihan. Kemudian kebijakan pokok mengenai perjanjian kerja 

dan pembekalan akhir pemberangkatan. 

4. Pengerahan Tenaga Kerja Indonesia 

a. Pengurusan SIP 

Kebijakan Ketenagakerjaan Indonesia dalam pasal 2 ayat (1) mengenai 

PPTKIS yang akan merekrut calon TKI wajib memiliki SIP dari menteri. 

Kemudian dalam pasal 7 ayat (2) yaitu jangka waktu berlakunya SIP sesuai 

dengan surat permintaan TKI dari pengguna dengan ketentuan tidak melebihi 6 

bulan. Saat akan bekerja ke luar negeri pertamakali yang harus dilakukan 

adalah mendaftarkan diri pada dinas kota yang ditempati calon TKI. 

b. Pendaftaran, Rekrut dan Seleksi 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia pasal 8 ayat (1) nomor 

22 tahun 2014, bahwa pencari kerja yang berminat bekerja di luar negeri harus 

mendaftarkan diri pada dinas kabupaten dengan tidak dipungut biaya. Dalam 

pasal 8 ayat (2) bahwa pencari kerja harus memenuhi persyaratan berusia 18 

tahun, mempunyai surat keterangan sehat dan tidak sedang hamil, 
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mendapatkan surat izin dari suami, keluarga atau wali, memiliki kartu tanda 

pendaftaran sebagai pencari kerja dari dinas kabupaten dan memiliki syarat 

pendidikan yang telah ditentukan. 

Kemudian ada tata cara perekrutan yang telah diatur dalam peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia pasal 9 ayat (1) nomor 22 tahun 2014 

bahwa PPTKIS yang telah memperoleh SIP, melaporkan pada dinas provinsi 

daerah rekrut untuk memperoleh surat pengantar rekrut. Dalam pasal 11 

perekrtutan calon TKI didahului dengan memberikan informasi mengenai 

lowongan, jenis dan uaraian pekerjaan, lingkungan kerja, tata cara 

perlindungan TKI dan resiko yang mungkin dihadapi, tata cara dan prosedur 

perekrutan, hak dan kewajiban calon TKI. Pasal 14 dalam peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia menegaskan bahwa petugas PPTKIS 

dilarang memungut biaya rekrut kepada calon TKI. Pasal 15 dalam peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia seleksi calon TKI meliputi 

seleksi adminsitrasi, seleksi minat bakat, dan seleksi keterampilan calon TKI. 

Setelah calon TKI lolos seleksi, kemudian berkas calon TKI tersebut akan 

ditindaklanjuti oleh dinas kabupaten dan calon TKI yang telah lolos seleksi 

akan di tempatkan ke tempat penampungan. Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia dalam pasal 22 ayat (1) nomor 22 tahun 

2014 bahwa PPTKIS dapat melakukan penampungan terhadap calon TKI yang 

telah lulus seleksi dan telah menandatangani perjanjian penempatan untuk 

keperluan pelatihan kerja, pemeriksaan kesehatan dan psikologi, serta 

pengurusan dokumen. 
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c. Pendidikan dan Pelatihan 

Calon TKI yang akan bekerja di luar negeri harus mempunyai pendidikan yang 

cukup dan memiliki keterampilan yang akan digunakan ketika akan bekerja di 

luar negeri. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia pasal 23 

ayat (1) nomor 22 tahun 2014 menegasakn bahwa setiap calon TKI wajib 

memiliki kemampuan atau kompetensi kerja yang diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan kerja dan pengalaman kerja. Dalam pasal 25 ayat (1) 

bahwa PPTKIS wajib membantu dan memfasilitasi calon TKI yang telah lulus 

seleksi untuk melakukan pemeriksaan kesehatan dan psikologi. 

 

5. Perjanjian Kerja 

Sebelum calon TKI diberangkatkan ke luar negeri, ada perjanjian yang dibuat 

antara calon TKI dengan pihak yang memberangkatkan. Dalam pasal 9 ayat (2) 

perjanjian kerja dibuat untuk jangka waktu 2 tahun dan dapat diperpanjang untuk 

jangka waktu paling lama 2 tahun. 

 

6. Pembekalan Akhir Pemberangkatan 

Kemudian ada pembekalan akhir yang dilakukan kepada calon TKI yang akan 

bekerja di luar negeri, dalam pasal 34 ayat (1) bahwa PPTKIS wajib mendaftarkan 

setiap calon TKI yang telah memenuhi persyaratan administrasi dan memiliki 

dokumen untuk mengikuti PAP kepada penyelenggara dan pelaksana PAP.  
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2.2 Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang persiapan calon tenaga kerja 

Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. Tenaga 

kerja Indonesia merupakan orang-orang yang berimigran dari Indonesia ke suatu 

negara di luar negeri untuk tujuan bekerja. Saat bekerja di luar negeri, seorang 

tenaga kerja Indonesia harus menghadapi perbedaan kebiasaan dan perbedaan 

suasana antara negara tujuan bekerja dengan Indonesia yang dapat memengaruhi 

produktivitas kerja tenaga kerja Indonesia. Untuk dapat mencapai produktivitas 

kerja dan menyelesaikan kontrak kerja yang telah disepakati, calon tenaga kerja 

Indonesia harus melakukan persiapan sebelum diberangkatkan ke luar negeri. 

Persiapan-persiapan yang dilakukan oleh calon TKI antara lain persiapan mental 

dan fisik, persiapan bahasa dan keterampilan, serta persiapan dokumen, biaya dan 

pengetahuan tentang negara tujuan bekerja.  
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2.3 Paradigma 
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Produktivitas Tenaga Kerja 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah 

manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran holistic/lengkap yang dibentuk 

dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun 

berdasarkan sebuah latar alamiah (natural setting). (Tresiana, Novita, 2013:14). 

Mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian bersifat 

deskriptif dalam melakukan penelitian , waktu pengumpulan data, pada umumnya 

seorang peneliti dapat menemukan data penelitian dalam bentuk kata-kata, 

gambar, data disini yang dimaksud adalah transkrip-transkrip wawancara, catatan 

data lapangan, foto-foto, dan referensireferensi. Data-data penelitian tersebut 

haruslah dideskripsikan oleh peneliti. Penelitian besifat deskriptif bertujuan 
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menggambarkan dan memaparkan secara tepat dan jelas mengenai  Strategi 

Adaptasi Tenaga Kerja Indonesia saat bekerja di luar negeri yang pernah dialami 

oleh Mantan Tenaga Kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu. 

 

3.2 Teknik Penentuan Informan 

Menurut Iskandar (2010:219) dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber 

informasi adalah para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi 

dengan penelitian. Pemilihan informan menggunakan teknik bola salju (snowball 

sampling). Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan 

wawancara atau korespondensi. Metode ini meminta informasi dari sampel 

pertama untuk mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara terus menerus 

hingga seluruh kebutuhan sampel penelitian dapat terpenuhi. Pemilihan informan 

dengan teknik snowball merupakan teknik terbaik, dalam penelitian kualitatif 

terutama dalam hal-hal penelitian topik-topik yang sensitif. Peneliti akan 

menetapkan satu atau dua informan kunci dan mengadakan wawancara terhadap 

mereka, kepada mereka kemudian diminta saran, siapa sebaiknya yang menjadi 

informan berikutnya. Informan yang dipilih merupakan hasil rekomendasi dari 

informan sebelumnya. Ini umumnya digunakan bila peneliti tidak mengetahui 

dengan pasti orang-orang yang layak untuk menjadi sumber. Penentuan informan 

berikutnya dilakukan dengan teknik yang sama sehingga akan diperoleh informan 

yang lebih besar. 
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Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan kriteria dalam penentuan informan penelitian 

ini. Wawancara dilakukan kepada 5 informan, kriteria penentuan informan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Calon tenaga kerja Indonesia negera tujuan Malaysia 

2. Calon tenaga kerja Indonesia negara tujuan Taiwan (ART) 

3. Calon tenaga kerja Indonesia negara tujuan Jepang 

4. Calon tenaga kerja Indonesia negara tujuan Taiwan (perusahaan) 

5. Calon tenaga kerja Indonesia negera tujuan Korea Selatan 

Alasan peneliti memilih kriteria tersebut karena untuk membedakan persiapan 

yang pernah dilakukan oleh calon tenaga kerja Indonesia karena setiap negara 

tujuan bekerja memiliki persyaratan dan persiapan yang berbeda. 

Peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data 

yang diperlukan. Selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari 

informan sebelumnya, kemudian peneliti dapat menetapkan informan lainnya 

yang dipertimbangkan dapat memberikan data lebih lengkap. Cara yang dilakukan 

selanjutnya adalah sama, sehingga peneliti akan memeperoleh informasi yang 

lebih banyak. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Selain memerlukan adanya suatu metode, dalam suatu penelitian juga dibutuhkan 

untuk menentukan teknik dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

merupakan cara untuk mengumpulkan data dalam penelitian tersebut. Dalam 
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penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan ialah teknik 

kepustakaan dan teknik dokumentasi.  

a. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan subyek penelitian yang 

terbatas. Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan subyek yang terlibat 

dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situasi 

dan mengetahui informasi untuk mewakili informasi atau data yang dibutuhkan 

untuk menjawab fokus penelitian. Berdasarkan penggunaan teknik wawancara 

peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai strategi adaptasi yang 

dilakukan oleh mantan tenaga kerja Indonesia sehingga ada tenaga kerja 

Indonesia yang sukses dan ada yang dipulangkan sebelum selesai masa 

kontrak.  

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data berbagai kegiatan atau 

kejadian dari suatu organisasi yang dari segi waktu relatif belum terlalu lama.  

Teknik ini merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang 

berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Dokumen-dokumen yang 

dimaksud adalah dokumen resmi, referensi-referensi, dan foto-foto. Data ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan jawaban dari fokus 

permasalahan penelitian. Dengan menggunakan teknik ini keadaan data yang 

diperoleh dengan cara wawancara dan observasi akan menjadi semakin kuat. 

Data yang diperoleh dari teknik ini dapat bermanfaat untuk menguji dan 
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menafsirkan bahan untuk mendapatkan jawaban sementara dari fokus 

permasalah penelitian. 

 

c. Kepustakaan  

Teknik kepustakaan yaitu membaca literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti, baik itu konsep-konsep, teori-teori yang ada untuk 

memperluas pengetahuan dan analisis permasalahan.  Menurut Mestika Zed, 

metode kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. 

Ciri-ciri pustaka yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu :  

a. Penelitian terhadap langsung dengan teks atau angka, bukan pengetahuan 

langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian-kejadian atau 

benda-benda lainnya.  

b. Data pustaka bersifat siap pakai artinya sudah ada diperpustakaan.  

c. Data umumnya daalah data skunder.  

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu.  

Teknik kepustakaan akan dilakukan dengan mempelajari berbagai karya tulis, 

berbagai buku-buku jurnal, ensiklopedia, majalah, surat kabar terbitan masa lalu 

untuk merangkai saran-saran tindakan dalam mengatasi suatu masalah yang 

terjadi pada masa sekarang di lingkungan tertentu.  
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3.4 Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis dan 

kualitatif. Menurut Iskandar (2010:220) melakukan analisis berarti melakukan 

kajian untuk memahami struktur suatu fenomena-fenomena yang berlaku di 

lapangan. Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap fenomena atau 

peristiwa secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian yang membentuk 

fenomena-fenomena tersebut serta hubungan keterkaitannya. Data atau informasi 

yang dikumpulkan yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian akan 

dianalisis berupa pengelompokan dan pengkategorian data dalam aspek-aspek 

yang telah ditentukan, hasil pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data 

yang lainnya untuk mendapatkan suatu kebenaran. Menurut Creswell (2012:274) 

analisis data bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi, dan 

pelaporan hasil secara serentak dan bersamasama. Penelitian kualitatif pada 

umumnya menggunakan prosedur yang umum dengan langkah-langkah khusus. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam analisis : 

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis 

Langkah ini melibatkan transkripsi wawancar, men-scanning materi, 

mengetik data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke 

dalam jenis-jenis yang berbeda tergntung pada sumber informasi 

2. Membaca keseluruhan data 

Langkah pertama adalah membangun general case atas informasi yang 

diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Pada tahap ini 
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para peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-catatan khusus atau 

gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 

3. Menganalisis lebih detail 

Langkah ini melibatkan beberapa tahap, yaitu mengambil data tulisan atau 

gambar yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi 

kalimat-kalimat atau gambar-gambar tersebut ke dalam kategori-kategori. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

terkait persiapan tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu yaitu: 

1. Masyarakat Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu 

telah melakukan pengiriman TKI ke luar negeri sejak 1997. Masyarakat 

Pekon Pujodadi memilih bekerja di luar negeri dikarenakan upah bekerja di 

luar negeri jauh lebih besar jika dibandingkan dengan bekerja di dalam 

negeri. Jika di dalam negeri satu bulan mendapatkan upah sebesar Rp 

1.000.000,00 bekerja di luar negeri menghasilkan upah sebesar Rp 

5.000.000,00 untuk pekerjaan yang sama. Dengan bekerja di luar negeri, 

masyarakat Pekon Pujodadi bisa mengubah kehidupan ekonomi keluarga. 

 

2. Calon tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi menyadari adanya perbedaan 

seperti perbedaan kebiasaan dan perbedaan suasana yang harus dihadapi 

ketika bekerja di luar negeri. Perpedaan-perbedaan ini berupa perbedaan 
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bahasa, perbedaan budaya, perbedaan iklim dan perbedaan hukum dimana 

dapat menyebabkan TKI dipulangkan atau dikenakan hukuman penjara jika 

tidak dapat mengatasinya sehingga calon TKI sebelum diberangkatkan ke luar 

negeri harus mempersiapkan diri untuk menghadapi perbedaan ini. 

 

3. Calon tenaga kerja Indonesia mempersiapkan diri secara mental dengan cara 

bertanya kepada kerabat ataupun teman yang pernah bekerja di negara tujuan 

untuk mendapatkan informasi lebih rinci mengenai negara tujuan bekerja. 

Sedangkan untuk mempersiapkan diri menghadapi perbedaan bahasa, calon 

tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi mengikuti kursus bahasa (Jepang 

dan Korea), belajar bahasa Mandarin saat berada di penampungan (Taiwan) 

dan bertanya kepada kerabat yang pernah bekerja di Malaysia (Malaysia).  

 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Persiapan Calon 

Tenaga Kerja Indonesia di Pekon Pujodadi Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu, penulis memberikan sejumlah saran-saran antara lain: 

1. Kepada calon tenaga kerja Indonesia diharapkan dapat menggunakan 

kesempatan bekerja di luar negeri dengan sebaik-baiknya untuk mengubah 

kehidupan ekonomi keluarga.  

2. Kepada calon tenaga kerja Indonesia di Pekon Pujodadi sebaiknya dapat 

mempersiapkan diri secara matang sebelum diberangkatkan untuk bekerja di 

luar negeri, terlebih untuk bagian keterampilan. Calon tenaga kerja Indonesia 
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di Pekon Pujodadi setidaknya harus memiliki keterampilan khusus agar dapat 

bersaing di negara tujuan bekerja. 

3. Sepulangnya dari bekerja di luar negeri, calon tenaga kerja Indonesia harus 

dapat mengelola uang hasil bekerja di luar negeri dengan sebaik-baiknya 

sehingga tidak perlu kembali ke luar negeri karena kehabisan uang hasil 

bekerja di luar negeri. 
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